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ABSTRAK

Telah dilakukan karakterisasi ekstrak herba meniran ( Phyllanthus niruri 1.
Euphorbiaceae) dengan menggunakan metoda Kromatografi Cair Kinerja Tingui
(KCKT). Herba meniran kering diekstraksi dengan etanal 95%. Ekstrak divapkan
dan difraksinasi berturut-turut dengan heksan. etil asetat. butanal dan air. Fraksi-
fraksi eul asetat. butanol dan air diinjeksikan ke dalam sistem KCOKT yang telah
dioptimasi  sebelumnya.  Kromatogram  dari masing-masing  fraksi  lersebut
menunjukkan  puncak-puncak  vang  spesifik  yang dapat digunakan untuk
identifikast dan pengawasan mutu ekstrak herba meniran, Pada kromatogram {raksi
ctil asetat, senyawa rutin terdeteksi pada waktu retensi 3.217 menit dengan kadar

135,103 pg/e. pada kromatogram fraksi butanol. senyawa rutin terdetekst pada
waktu retensi 3.192 menit dengan kadar 162246 pe/e dan pada kromatogram
fraksi air, senyawa rutin terdeteksi pada waktu retensi 3,200 menit dengan kadar
60469 palo.




BAB I

PENDAHULUAN

Nenek moyang kita telah mewariskan ilmu keschatun dan pengobatan
tradisional. Metoda pengobatan biasanva menggunakan bahan-bahan dari tanaman.
akar, daun-daun yang tentu mempunyai khasiat masing-masing. Pemakaian dan
cara pengolahannya sangat sederhana (Fauzi, 2009).

Salah satu tanaman vang telah diwariskan oleh nenek movang kita adalah
meniran (Phyvilantfes nivari 1), Phvllanthus nivgei 1. vang biasa dikenal dengan
nama daerah sidukuang anak (Sumatra), meniran (Jawa). memeniran (Sunda)
merupakan salah satu tumbuhan vang digunakan sebapai obal oleh masyarakat
sctempat (Wijavakusuma ef al, 1991). Meniran merupakan tumbuhan semusim,
tumbuh tegak. dan bercabang. Batang berbentuk bulat dengan tinggi antara 30-30
cm, memiliki daun majemuk. bunga tungpal terdapat pada ketiak daun menghadap
ke arah bawah. buah berbentuk kotak, bulat pipih, berwarna hijau keungunn,
bijinya kecil dan berakar tunggang (Depkes RI. 1978).

Meniran telah digunakan sebagai obal tradisional oleh masyarakat selempal
dan telah diteliti oleh para ahli. Beberapa penelitian telah dilakukan unk
mengetahui manfaat dari meniran di antaranya sebagai penghambal peroksidasi
lemak dan antibakien (Rajeshwar ef al.. 2008). penvembuh luka, antibisul (Okoli ¢f
al. 2009), serta hepatoprotektor (Rudivanto, 2007), antidiabetes. hipolipidemik.
dan antioksidan (Bavarva er ol 2007), antiplasmodial {(Luyindula er wf., 2004;

Mustofa et al, 2007), antimalana (Totte ef «l, 2001). infeksi kulit oleh

Staphvloenceus aurens (Praseno et al, 2001), antihepatotoksik, antihipertensi, anti-




HIV, anti hepatitis B (Bagalkotkar ef afl, 2006). Herba meniran juga berkhasiat
sebagal imunomodulator (Kardinan dan Kusuma, 2004), Oleh karena ilu sekarang
ini sudah tersedia sediaan herba meniran dalam bentuk fitofarmaka vaitu Stimuno™
(Dexa Mediea) vang mengandung ekstrak herba meniran.

Menurut buku Monograli Ekstrak Tumbuban obal  Indonesia (BPOM,
2004), herba meniran banvak mengandung senvawa kimia golongan metabolit
sehunder. Salah salu senyawa metabolit sekunder yang banyak dikandung oleh
meniran adalah golongan lignan dengan komponen utama filantin dan hipotilantin
dan golongan flavonoid dengan komponen utama rutin, kuersetin dan katekin.
Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui kandungan
kKimia dart meniran di antaranya flavonoid (Ahmeda et ol . 2009; Soares of al..
2003), senvawa terpenoid yaitu phyvtadiene dan | 2-seco-cladicllan (Gunawan ¢f
al., 2008), polifenol, tanin, kumarin, saponin {Bagalkotkar er al, 20063, 2.3.5.6-
tetrahydroxybenzyl acetate, 2 .4 . 5 - trihydroxy - 3 - (4, 6, 7 - trihydroxy- 3 - oxo
- 1.3-dihydroisobenzofuran-3-y1)-benzoic acid methyl ester (phyllangin). corilagin
(Wer ef al, 2004) dan suatu senyawa antioksidan baru asam sulfonat flavon vang
terkandung di dalam herba meniran yang diberi nama niruriflavone (Than ef al.,
2005). Pada tahun 2002, De Souza melakukan validasi metoda kromatografi cair
untuk menganalisa senyvawa fenolik vaitu asam galat dari ekstrak air Phyllunthus
niruri L.

Pengujian kandungan kimia dilakukan sebapai bentuk pengawasan mutu
dan suatu  ekstrak. Pengawasan mutu ckstrak dapat  ditentukan dengan

menggunakan parameter non spesifik dan parameter spesifik. Parameler non

spesifik seperti susut pengeringan dan kadar abu. Sedangkan parameter spesifik




dengan melihat pola kromatogram dari kromatograli vang digunakan seperti
Kromatograll Cair Kinerja Tinggi (KCKT), Kromatograli Tapis Tipis (KLT) atau
Kromatograti Gas (KG) (Depkes RI. 2000). Pengujian kandungan kKimia ekstrok
herba meniran dapat dilakukan dengan berbagai macam Kromatograll vaitu dengan
menggunakan KCKT. Kromatografi Lapisan Tipis Kinerja Tingg (Inipathi er al..
2006). Kromatografi Gas-Spektroskopi Massa (KG-MS) (Gunawan er al., 2008).
Pengujian kandungan kimia dengan KCK'T memiliki keuntungan dibandingkan
dengan kromatograli lain diantaranya KCK'T mampu memisahkan senvawa obal
dalam bentuk campuran. dapat digunakan untuk analisa kualitatif’ dan kuantitatif,
cepat. praktis, pelarut yang digunakan sedikit, kolom dapat digunakan kembali
(Gritter ef al., 1991,

Oleh karena pengawasan mutu ekstrak herba meniran dengan menggunakan
parameter spesilik (pola kromatogram dari kromatografi vang digunakan) belum
ada dicantumkan secara detail dalam buku Monograli Ekstrak Tumbuhan Obat

Indonesia (BPOM. 2004) maka perlu dilakukan karakterisasi ckstrak herba meniran

dengan menggunakan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT).
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan :

L.

b

Kolom RP 18 (250 mm x 4.6 mm) menghasilkan puncak kromatogram
yang baik untuk penentuan senvawa flavonoid adalah denpan fasa perak
metanol : asam asetat 1% dengan perbandingan 70:30.

Profil KCKT fraksi etil asctat ekstrak herba meniran menunjukkan tiga
puncak dengan waktu retensi 2,792 menil; 3.217 menit dan 12,700 menit.
Puncak yang sesuai dengan senyawa pembanding rutin adalah puncak pada
waktu retensi 3.217 menit.

Profil KCKT fraksi butanol ckstrak herba meniran menunjukkan enam
puncak dengan waktu retensi 1,925; 2.792; 3,192; 4,482; 4 958 dan 5.508
menit. Puncak vang sesuai dengan senyawa pembanding rutin adalah
puncak pada waktu retensi 3.192 menit.

Profil KCKT fraksi air ekstrak herba meniran menunjukkan tujuh puncak
dengan waktu retensi 1.967: 2.608; 2.738; 3.200: 3.950: 4,100 dan 5.633
menit. Puncak yang sesuvai dengan senvawa pembanding rutin adalah
puncak pada waktu retensi 3.200 menit.

Ekstrak herba meniran memiliki kandungan Kimia avonoid vaitu rutin

dengan kadar rata-rata 135,103 pg/g pada [rakst etil asetat. 162,246 po/p

pada fraksi butanol dan 60.459 pg/e pada fraksi air.
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